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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan 
pendidikan inklusif di lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini 
menggunakan teknik studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendidikan inklusif di lembaga pendidikan Islam melibatkan 
penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran agar sesuai dengan 
kebutuhan beragam siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan 
khusus, serta pelatihan guru untuk menerapkan prinsip inklusi secara 
efektif. Dukungan tambahan dan fasilitas khusus, seperti alat bantu belajar 
dan tim pendukung, harus disediakan untuk memastikan partisipasi penuh 
semua siswa. Keterlibatan orang tua dan komunitas serta pembentukan 
budaya sekolah yang mendukung inklusi dan menghargai keragaman juga 
krusial. 
Kata Kunci: Pendidikan, Inklusif, Madrasah 

  
Abstract: This study aims to describe the implementation of inclusive 
education in Islamic educational institutions. This study uses literature 
study techniques. The results of the study show that inclusive education in 
Islamic educational institutions involves adjusting the curriculum and 
teaching methods to suit the diverse needs of students, including those with 
special needs, as well as teacher training to apply the principle of inclusion 
effectively. Additional support and special facilities, such as study aids and 
support teams, should be provided to ensure the full participation of all 
students. Parent and community involvement and the formation of a 
school culture that supports inclusion and respects diversity are also 
crucial. 
Keywords: Education, Inclusive, Madrasah 

 
Pendahuluan 
 Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang mendukung keberagaman dan 
keterlibatan semua siswa dalam lingkungan pendidikan, terlepas dari latar belakang, 
kemampuan, atau kebutuhan khusus mereka. Dalam konteks global yang semakin 
beragam, pentingnya pendidikan inklusif tidak dapat diremehkan (Wijaya, 2019). 
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Pendidikan inklusif mengakui bahwa setiap siswa memiliki potensi yang unik dan 
berharga, serta berkomitmen untuk memberikan kesempatan yang sama kepada 
semua individu untuk berkembang dan berhasil dalam pembelajaran. Sebagai agama 
yang rahmatanlil’alamin, Islam juga mengajarkan kesetaraan, tidak membeda-
bedakan makhluk Allah swt. baik dari suku, bangsa, keterbatasan fisik seseorang, 
termasuk keberadaan anak-anak yang berkebutuhan khusus (ABK) dan/atau 
disabilitas. Sudah saatnya, lembaga pendidikan Islam mulai mengambil bagian dalam 
memberikan pelayanan bagi ABK dengan menggalakkan program pendidikan inklusif 
di madrasah dan pondok pesantren (Anurogo & Napitupulu, 2023). 
 Pendidikan inklusif tidak hanya mencakup integrasi siswa dengan kebutuhan 
khusus ke dalam kelas umum tetapi juga memastikan bahwa sistem pendidikan secara 
keseluruhan menyambut dan mendukung semua perbedaan (Rosita, 2023). Ini 
melibatkan penyesuaian dalam metode pengajaran, materi, dan lingkungan belajar 
untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa, serta memberikan dukungan yang 
diperlukan untuk mengatasi berbagai tantangan yang mungkin mereka hadapi. 
Dengan mengadopsi pendekatan inklusif, sekolah dapat menciptakan suasana belajar 
yang lebih adil dan lebih berfokus pada individu, yang memperkuat rasa belonging dan 
menghargai keragaman. 
 Selain manfaat individual bagi siswa, pendidikan inklusif juga memiliki dampak 
positif bagi masyarakat secara keseluruhan (Budianto, 2023). Dengan menanamkan 
nilai-nilai inklusif sejak dini, masyarakat dapat memupuk sikap toleransi dan empati, 
serta mengurangi stereotip dan diskriminasi. Pendidikan inklusif mendorong siswa 
untuk belajar tentang dan dari perbedaan, membangun keterampilan sosial yang 
penting untuk hidup berdampingan dalam masyarakat yang heterogen (Rahim, 2016). 
 Lebih jauh lagi, pendidikan inklusif berkontribusi pada pencapaian tujuan 
pendidikan global dan hak asasi manusia. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip-
prinsip hak asasi manusia dan deklarasi internasional yang menekankan pentingnya 
pendidikan yang inklusif dan berkualitas untuk semua. Dengan mewujudkan 
pendidikan inklusif, kita tidak hanya memenuhi kewajiban moral dan hukum untuk 
menyediakan pendidikan yang setara tetapi juga berkontribusi pada pengembangan 
individu dan masyarakat yang lebih inklusif, beradab, dan berdaya saing. 
 Dalam konteks ini, pendidikan inklusif menjadi kunci untuk menciptakan 
lingkungan pendidikan yang adil dan mendukung, di mana setiap siswa memiliki 
kesempatan untuk mengakses dan memanfaatkan potensi mereka sepenuhnya 
(Nadhiroh & Ahmadi, 2024). Menerapkan prinsip-prinsip inklusi dalam pendidikan 
membantu membentuk masa depan yang lebih inklusif dan berkeadilan, di mana 
setiap individu dihargai dan diberdayakan untuk mencapai kesuksesan. 
 Dalam menghadapi tantangan dan kebutuhan yang berkaitan dengan 
pendidikan inklusif, lembaga pendidikan Islam harus memberikan respons yang 
menyeluruh dan terintegrasi untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip keadilan, 
kesetaraan, dan inklusi diterapkan dengan efektif dalam lingkungan pendidikan 
mereka. Salah satu langkah awal yang krusial adalah mengintegrasikan nilai-nilai 
Islam ke dalam kurikulum dan praktik pembelajaran. Hal ini berarti bahwa materi ajar 
dan metode pengajaran harus mencerminkan ajaran Islam mengenai keadilan dan 
penghargaan terhadap perbedaan individu. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar 
tentang pengetahuan akademik tetapi juga memahami dan menginternalisasi prinsip-
prinsip moral yang mengajarkan tentang menghormati dan memperlakukan orang 
lain dengan adil. 
 Selain itu, penting bagi lembaga pendidikan Islam untuk memberikan pelatihan 
yang memadai kepada para guru. Pelatihan ini harus mencakup strategi pengajaran 
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inklusif dan pengelolaan kelas yang mendukung keberagaman siswa, serta cara-cara 
efektif untuk menangani kebutuhan khusus dalam konteks ajaran Islam. Guru perlu 
dilengkapi dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk 
menciptakan lingkungan kelas yang aman dan inklusif, sehingga setiap siswa merasa 
diterima dan didukung dalam proses pembelajaran mereka. 

Lembaga pendidikan juga harus menerapkan kebijakan yang mendukung 
inklusi dan keadilan (Mustika, 2024). Ini termasuk menetapkan prosedur yang jelas 
untuk menangani masalah diskriminasi dan bullying, serta memastikan bahwa semua 
siswa memiliki akses yang setara terhadap sumber daya dan kesempatan pendidikan. 
Kebijakan ini harus dikembangkan dan diimplementasikan dengan 
mempertimbangkan prinsip-prinsip Islam tentang keadilan dan hak-hak individu, 
serta memastikan bahwa tidak ada siswa yang merasa terpinggirkan atau tidak 
diakomodasi dengan baik. 
 Pentingnya dukungan yang memadai untuk siswa juga tidak bisa diabaikan. 
Lembaga pendidikan Islam harus menyediakan berbagai layanan dukungan, seperti 
konseling dan bimbingan akademik, untuk membantu siswa yang mengalami 
kesulitan. Dukungan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa dan 
bertujuan untuk membantu mereka mengatasi tantangan yang mereka hadapi, sambil 
tetap mematuhi ajaran Islam yang mendorong bantuan dan bimbingan bagi mereka 
yang membutuhkan. 
 Kolaborasi dengan orang tua dan komunitas juga merupakan bagian integral 
dari respons lembaga pendidikan Islam. Melibatkan orang tua dalam proses 
pendidikan dan menciptakan saluran komunikasi yang terbuka sangat penting untuk 
mendiskusikan kebutuhan dan kekhawatiran siswa. Selain itu, lembaga pendidikan 
harus berkolaborasi dengan komunitas untuk mendukung kegiatan-kegiatan yang 
mempromosikan inklusi dan memperkuat keterhubungan sosial di luar lingkungan 
sekolah. 
 Akhirnya, lembaga pendidikan Islam harus secara berkala menilai dan 
mengevaluasi praktik mereka untuk memastikan efektivitas dalam penerapan prinsip 
inklusif. Proses evaluasi harus melibatkan umpan balik dari siswa, orang tua, dan staf, 
serta analisis hasil akademik dan sosial siswa untuk mengidentifikasi area perbaikan. 
Dengan melakukan penilaian dan penyesuaian secara rutin, lembaga pendidikan dapat 
terus meningkatkan praktik mereka, memastikan bahwa mereka memenuhi standar 
inklusif yang tinggi, dan memberikan pendidikan yang berkualitas sesuai dengan 
ajaran Islam. 
 Respons lembaga pendidikan Islam terhadap tantangan pendidikan inklusif 
harus mencakup penerapan nilai-nilai Islam dalam kurikulum, pelatihan guru, 
kebijakan yang adil, dukungan yang memadai untuk siswa, keterlibatan orang tua dan 
komunitas, serta evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang 
menyeluruh ini, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang 
mendukung, inklusif, dan adil bagi semua siswa. 
  
 
Metode  
 Penelitian ini membahas tentang bagaimana implementasi pendidikan inklusif 
di lembaga pendidikan. Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif studi 
pustaka. Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (library research) yaitu 
metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-
teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Data-data 
yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan konten analisis dan 
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disajikan dengan tiga langkah: yakni pengumpulan data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengertian dan Landasan Pendidikan Inklusif  

  Pendidikan inklusif adalah pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk 

menyediakan akses yang setara dan mendukung bagi semua siswa, tanpa memandang 

latar belakang, kemampuan, atau kebutuhan khusus mereka (Riyadi, 2023); (Anurogo 

& Napitupulu, 2023). Konsep ini berfokus pada menciptakan lingkungan belajar yang 

menghargai keragaman dan mengakomodasi berbagai kebutuhan individu dalam satu 

kelas atau institusi pendidikan. Pendidikan inklusif mengintegrasikan siswa dengan 

berbagai kemampuan dan kebutuhan ke dalam sistem pendidikan umum, dengan 

tujuan menghindari pemisahan dan segregasi yang sering terjadi di lingkungan 

pendidikan tradisional. 

 Pada dasarnya, pendidikan inklusif berusaha untuk memastikan bahwa semua 

siswa, termasuk mereka yang memiliki disabilitas, kebutuhan khusus, atau berasal 

dari latar belakang yang berbeda, memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang (Zahara et al, 2024). Pendekatan ini menekankan pentingnya 

menyesuaikan metode pengajaran, materi pelajaran, dan strategi pembelajaran agar 

sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. Ini berarti mengadaptasi lingkungan kelas, 

memberikan dukungan tambahan seperti bimbingan atau perangkat khusus, serta 

mengembangkan kurikulum yang fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan 

beragam siswa. 

 Pendidikan inklusif bukan hanya tentang memasukkan siswa dengan 

kebutuhan khusus ke dalam kelas reguler, tetapi juga tentang mengubah cara pandang 

dan praktik pendidikan secara keseluruhan (Nugroho & Mareza, 2016). Ini melibatkan 

perubahan dalam budaya sekolah, pelatihan untuk guru dan staf, serta kebijakan yang 

mendukung keterlibatan dan partisipasi aktif semua siswa. Pendekatan ini menuntut 

adanya kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak-pihak lain untuk memastikan 

bahwa semua siswa mendapatkan dukungan yang diperlukan untuk mencapai potensi 

penuh mereka. 

 Selain itu, pendidikan inklusif juga mencerminkan prinsip-prinsip keadilan dan 

kesetaraan. Dengan menghilangkan hambatan dan menyediakan dukungan yang 

sesuai, pendidikan inklusif membantu mengatasi ketidakadilan yang mungkin 

dihadapi oleh siswa yang dianggap berbeda dari norma. Ini menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih adil dan inklusif, di mana semua siswa merasa diterima, dihargai, 

dan memiliki kesempatan untuk berkontribusi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

 Pendidikan inklusif adalah pendekatan yang mendukung keberagaman dan 

keterlibatan semua siswa dalam proses pendidikan. Dengan menyesuaikan metode 

pengajaran dan menyediakan dukungan yang diperlukan, pendidikan inklusif 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil dan inklusif, di mana setiap 

siswa dapat berkembang dan mencapai potensi penuh mereka. 

 Landasan pendidikan inklusif mencakup sejumlah prinsip dan teori yang 

mendukung penerapan pendekatan ini dalam sistem pendidikan (Wahid &Khoulita, 

2023). Di tingkat dasar, prinsip hak asasi manusia memainkan peran sentral, 
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menggarisbawahi bahwa setiap individu memiliki hak untuk menerima pendidikan 

yang setara dan bebas dari diskriminasi. Konvensi internasional seperti Konvensi Hak 

Anak dan Konvensi tentang Hak-Hak Penyandang Disabilitas memberikan dukungan 

hukum yang kuat terhadap hak semua anak untuk mendapatkan pendidikan yang 

inklusif. Prinsip ini mendasari keyakinan bahwa setiap siswa, tanpa memandang latar 

belakang atau kebutuhan khusus, berhak mendapatkan akses yang sama dan 

berkualitas dalam pendidikan. 

 Selain itu, prinsip pendidikan untuk semua (Education for All) juga merupakan 

landasan penting (Al-Kahar, 2019). Ini adalah inisiatif global yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa semua anak, terlepas dari kondisi atau latar belakang mereka, 

dapat mengakses pendidikan yang berkualitas. Pendidikan inklusif berusaha untuk 

memenuhi prinsip ini dengan menyesuaikan kurikulum dan metode pengajaran untuk 

mencakup keberagaman siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Hal ini mencakup penyesuaian dalam strategi pengajaran untuk memastikan bahwa 

setiap siswa dapat berpartisipasi sepenuhnya dalam proses pembelajaran. 

 Teori keterhubungan sosial memberikan kerangka kerja untuk memahami 

bagaimana integrasi sosial dalam kelas dapat mempengaruhi perkembangan siswa. 

Menurut teori ini, siswa dengan berbagai kemampuan akan lebih berkembang ketika 

mereka terlibat dalam lingkungan belajar yang beragam dan inklusif. Integrasi sosial 

dan akademik yang dilakukan dengan cara ini membantu siswa belajar dari interaksi 

dengan teman sebaya, mengembangkan keterampilan sosial, dan membangun rasa 

saling menghormati. Prinsip ini mendasari pendekatan inklusif yang menekankan 

pentingnya berinteraksi dalam kelompok yang beragam. 

 Prinsip Differentiated Instruction atau pengajaran yang dibedakan juga 

merupakan landasan penting dari pendidikan inklusif. Prinsip ini menekankan bahwa 

metode pengajaran dan strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 

dan kemampuan masing-masing siswa. Dengan cara ini, kurikulum, materi pelajaran, 

dan metode evaluasi dapat diadaptasi untuk memastikan bahwa semua siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang relevan dan sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka, sehingga meningkatkan kemungkinan setiap siswa untuk 

berhasil. 

 Model Ecological Systems Theory, yang dikembangkan oleh Urie 

Bronfenbrenner, menyarankan bahwa berbagai faktor lingkungan mempengaruhi 

perkembangan individu. Dalam konteks pendidikan inklusif, teori ini menekankan 

pentingnya mempertimbangkan interaksi antara siswa dengan lingkungan di 

sekitarnya, termasuk dukungan keluarga, interaksi sosial, dan lingkungan sekolah. 

Pendidikan inklusif harus menciptakan kondisi yang mendukung pembelajaran 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini. 

 Filosofi pendidikan inklusif juga berakar pada keyakinan bahwa setiap siswa 

memiliki potensi unik yang harus diakui dan dipupuk (Rachman & Syafiqurrahman, 

2021). Filosofi ini menggarisbawahi bahwa lingkungan pendidikan harus dirancang 

untuk mendukung dan menghargai keberagaman siswa, serta mempromosikan rasa 

saling menghormati. Pendidikan inklusif bukan hanya tentang mengintegrasikan 

siswa dengan kebutuhan khusus ke dalam kelas reguler, tetapi juga tentang 

memastikan bahwa semua siswa merasa diterima, dihargai, dan didorong untuk 

berkontribusi dalam proses pembelajaran. 
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 Secara keseluruhan, landasan pendidikan inklusif melibatkan prinsip-prinsip 

hak asasi manusia, inisiatif global untuk pendidikan untuk semua, teori 

keterhubungan sosial, prinsip Differentiated Instruction, Model Ecological Systems 

Theory, dan filosofi pendidikan inklusif. Prinsip-prinsip ini membentuk dasar bagi 

implementasi pendidikan inklusif yang efektif, dengan tujuan menciptakan 

lingkungan pendidikan yang adil dan mendukung bagi semua siswa. 

 

Dasar Hukum Pendidikan Inklusif 
 Di Indonesia, penerapan pendidikan inklusif didukung oleh sejumlah undang-

undang dan peraturan yang memberikan dasar hukum untuk memastikan bahwa 

semua anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, dapat mengakses 

pendidikan yang setara dan berkualitas. Salah satu undang-undang utama yang 

mendasari pendidikan inklusif adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menetapkan 

prinsip dasar sistem pendidikan nasional, termasuk pentingnya menyediakan 

pendidikan yang adil dan berkualitas bagi semua warga negara tanpa memandang 

latar belakang atau kondisi khusus mereka. Dengan demikian, UUPN menjadi 

landasan hukum yang mendukung penerapan prinsip inklusi dalam sistem 

pendidikan. 

 Selain itu, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016 tentang 

Penyandang Disabilitas juga memainkan peran penting dalam mendukung pendidikan 

inklusif. Undang-undang ini mengatur hak-hak penyandang disabilitas, termasuk hak 

untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan inklusif. Hal ini mendorong 

penyediaan aksesibilitas yang memadai dan penyesuaian dalam sistem pendidikan 

agar siswa dengan disabilitas dapat berpartisipasi sepenuhnya dalam proses 

pembelajaran. 

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) juga berkontribusi terhadap 

prinsip inklusi dengan memberikan pedoman untuk memastikan bahwa pendidikan 

anak usia dini dapat diakses oleh semua anak, termasuk mereka yang memiliki 

kebutuhan khusus. Peraturan ini menekankan pentingnya adaptasi dan dukungan 

dalam lingkungan pendidikan awal untuk mendukung partisipasi semua anak. 

 Lebih spesifik lagi, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif secara khusus mengatur 

pelaksanaan pendidikan inklusif di sekolah-sekolah. Peraturan ini memberikan 

pedoman mengenai bagaimana sekolah harus menerapkan prinsip inklusi, termasuk 

penyesuaian kurikulum, metodologi pengajaran, serta penyediaan dukungan 

tambahan untuk siswa dengan kebutuhan khusus. 

 Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 51 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Sekolah Dasar dan 

Sekolah Menengah Pertama juga mendukung implementasi pendidikan inklusif di 

tingkat dasar dan menengah. Peraturan ini mengatur tata cara penyelenggaraan 

pendidikan yang memastikan bahwa semua siswa, termasuk yang memiliki kebutuhan 

khusus, dapat mengakses pendidikan yang sesuai. 

 Undang-undang dan peraturan ini membentuk kerangka hukum yang 

mendukung penerapan pendidikan inklusif di Indonesia. Mereka memberikan 
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panduan yang jelas dan menetapkan kewajiban bagi penyelenggara pendidikan untuk 

menciptakan lingkungan yang adil dan inklusif, sehingga semua siswa dapat 

mendapatkan kesempatan yang sama dalam proses pembelajaran. 

 

Implementasi Pendidikan Inklusif 

Implementasi pendidikan inklusif di lembaga pendidikan Islam memerlukan 
pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi, dengan menyesuaikan berbagai aspek 
dalam sistem pendidikan untuk memastikan semua siswa, termasuk mereka yang 
memiliki kebutuhan khusus, mendapatkan akses yang setara dan berkualitas dalam 
proses pembelajaran. Langkah pertama adalah menyesuaikan kurikulum dan metode 
pengajaran (Syafiqurrahman, 2020). Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa 
sehingga dapat mengakomodasi kebutuhan beragam siswa. Ini termasuk membuat 
penyesuaian pada materi pelajaran agar sesuai dengan tingkat kemampuan setiap 
siswa. Metode pengajaran juga perlu fleksibel, dengan penerapan berbagai strategi dan 
alat bantu yang memungkinkan siswa dengan berbagai kebutuhan untuk memahami 
dan mengakses materi pelajaran. Misalnya, penggunaan teknologi assistive dan alat 
bantu visual dapat sangat membantu siswa dengan disabilitas atau kebutuhan khusus 
dalam berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Guru di lembaga pendidikan Islam juga perlu mendapatkan pelatihan khusus 
agar mereka dapat menerapkan prinsip pendidikan inklusif secara efektif (Zahara et 
al, 2024). Pelatihan ini meliputi pemahaman tentang strategi pengajaran yang efektif 
untuk siswa dengan kebutuhan khusus serta keterampilan untuk mengidentifikasi dan 
menangani tantangan yang mungkin dihadapi siswa tersebut. Pengembangan 
profesional semacam ini membantu guru untuk mengadopsi pendekatan inklusif 
dalam pengajaran dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung setiap siswa. 

Selain itu, lembaga pendidikan Islam perlu menyediakan dukungan tambahan 
dan fasilitas khusus (Yusuf & Sodiq, 2023). Ini mencakup pembentukan tim 
pendukung yang terdiri dari guru pendamping, psikolog pendidikan, dan spesialis 
lainnya yang dapat membantu merancang dan menerapkan program pendidikan 
inklusif. Fasilitas seperti ruang kelas yang ramah disabilitas dan alat bantu belajar 
khusus juga penting untuk memastikan bahwa siswa dengan kebutuhan khusus dapat 
berpartisipasi dalam pendidikan tanpa hambatan. 

Keterlibatan orang tua dan komunitas juga memainkan peran penting dalam 
implementasi pendidikan inklusif (Tejaningrum, 2017). Lembaga pendidikan Islam 
harus membangun komunikasi yang baik dengan orang tua untuk memahami 
kebutuhan khusus anak mereka dan bekerja sama dalam merancang strategi 
pendidikan yang sesuai. Komunitas dapat mendukung pendidikan inklusif dengan 
menyediakan sumber daya tambahan, menyelenggarakan kegiatan yang 
mempromosikan inklusi, serta menciptakan lingkungan yang mendukung. 

Penting pula untuk membangun budaya sekolah yang inklusif, di mana nilai-
nilai ajaran Islam yang menekankan keadilan, empati, dan penghargaan terhadap 
perbedaan dapat diterapkan (Ansyori, 2024). Budaya sekolah yang inklusif 
menciptakan atmosfer yang mendukung dan menghargai keragaman, 
mempromosikan pemahaman dan toleransi antar siswa, serta memastikan bahwa 
semua siswa merasa diterima dan dihargai. 

Terakhir, penilaian dan evaluasi juga harus dilakukan dengan cara yang adil dan 
sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Evaluasi harus mencakup berbagai 
metode untuk mengukur kemajuan siswa dan memastikan bahwa penilaian 
mencerminkan pencapaian mereka dalam konteks kemampuan dan kebutuhan 
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individu. Penilaian yang inklusif juga melibatkan memberikan umpan balik yang 
konstruktif serta dukungan yang diperlukan untuk membantu siswa mencapai potensi 
mereka. 

Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi ini, lembaga pendidikan 
Islam dapat menciptakan lingkungan yang inklusif, di mana setiap siswa memiliki 
kesempatan untuk belajar dan berkembang sesuai dengan potensi mereka, tanpa 
memandang latar belakang atau kebutuhan khusus mereka. 
 
Kesimpulan 
 Implementasi pendidikan inklusif di lembaga pendidikan Islam melibatkan 
penyesuaian kurikulum dan metode pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan 
beragam siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, serta pelatihan 
guru untuk menerapkan prinsip inklusi secara efektif. Dukungan tambahan dan 
fasilitas khusus, seperti alat bantu belajar dan tim pendukung, harus disediakan untuk 
memastikan partisipasi penuh semua siswa. Keterlibatan orang tua dan komunitas 
serta pembentukan budaya sekolah yang mendukung inklusi dan menghargai 
keragaman juga krusial. Dengan mengintegrasikan semua elemen ini, lembaga 
pendidikan Islam dapat menciptakan lingkungan belajar yang adil dan inklusif, 
memberikan kesempatan yang setara bagi semua siswa untuk berkembang sesuai 
dengan potensi mereka. 
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